
Kenakan helm 

Sepeda adalah Teman Mobil 

 Sepeda adalah teman mobil. Pada prinsipnya 

sepeda melaju di jalan mobil. 

Trotoar diprioritaskan untuk pejalan kaki. 
Bila akan melaju di trotoar, melajulah 

dengan pelan di bagian yang dekat dengan jalan 
mobil. 

Bila mengganggu jalannya pejalan kaki, 
berhentilah atau turun dari sepeda dan 
berjalanlah dengan mendorong sepeda. 

Berboncengan 

Sepeda juga dilarang dikemudikan 

setelah minum alkohol. 

Dilarang mengemudikan sepeda 

jika minum alkohol. 

Jika tidak menyalakan lampu 

sepeda, maka sangat berbahaya 

karena sepeda menjadi sulit dilihat 

orang lain atau mobil. 

Nyalakan lampu saat melaju di 

jalan dengan sepeda di malam hari. 

Rambu sepeda 

boleh melaju di 

trotoar 

Jalankan sepeda di tepi kiri 

jalan mobil. 

Sepeda dapat melaju di 

trotoar bila ada rambu 

“Sepeda boleh melaju di 

trotoar”. 

Polisi Prefektur Kagoshima 

Nyalakan lampu di malam 
hari 

Helm melindungi nyawa Anda. 

Saat naik sepeda, kenakanlah helm yang 

efektif untuk mengurangi luka. 

Pastikan mematuhi 

lampu lalu lintas dan 

rambu berhenti. 

Saat keluar ke jalan luas 

dari jalan sempit atau 

berada di tempat dengan 

pandangan buruk, pastikan 

untuk memperlambat laju 

dan berhenti untuk 

memastikan keamanan. 

Mengemudi sambil 

menggunakan HP 

Mengemudi dalam kondisi tidak 

dapat mendengar sekitar seperti 

menggunakan earphone, dll. 

Contoh lain cara naik sepeda yang dilarang 

Rambu berhenti 

Saat berbelok kanan di 

persimpangan, sebisa 

mungkin lurus mengikuti 

sisi kiri jalan dan berbelok 

dengan mengurangi 

kecepatan. 

Dilarang menyeberang 

secara menyerong. 

Mengemudi 

dengan payung Melaju beriringan 


